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Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memerlukan bahasa untuk 
berkomunikasi. Komunikasi dengan penutur bahasa lain akan mempermudah 
masuknya informasi baru sehingga terjadilah perkembangan kebudayaan, ilmu, 
dan teknologi yang menyebabkan perkembangan bahasa sehingga munculah kata-
kata baru. Dari perkembangan bahasa tersebut maka memungkinkan terjadinya 
pinjam meminjam kosakata dari bahasa lain atau yang biasa disebut dengan kata 
serapan. Dalam penelitian ini terdapat 2 rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana 
makna kata serapan dalam novel Yūrei Ressha wa Tomaranai jika dibandingkan 
dengan makna kata aslinya?  (2) Bagaimana makna kata serapan dalam novel 
Yūrei Ressha wa Tomaranai jika dibandingkan dengan padanan katanya di dalam 
bahasa Jepang? 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan 
adalah kata serapan yang ada dalam novel Yūrei Ressha wa Tomaranai. Analisis 
dilakukan dengan mengklasifikasikan kosakata, mentabulasi, dan menganalisis 
maknanya. 
Dari data ditemukan 55 kata yang termasuk dalam kata serapn (gairaigo). 
Dalam 55 kata serapan ditemukan 14 kata tergolong kriteria ketiadaan kata di 
dalam bahasa Jepang untuk mendeskripsikan sesuatu yang dikarenakan budaya, 
13 kata  yang merupakan kriteria nuansa makna yang terkandung pada suatu kata 
asing tidak dapat diwakili oleh padanan kata yang ada pada bahasa Jepang, 23 
kata termasuk dalam kriteria kata asing yang dijadikan gairaigo dianggap efektif 
dan efisien, 5 kata termasuk dalam kriteria kata asing menurut rasa bahasa 
dipandang mempunyai nilai rasa agung, baik, harmonis. 
Penelitian serupa dapat dilakukan dengan membandingkan fungsi kata 
serapan yang terdapat dalam bahasa Jepang dengan kata aslinya. Selain itu, dapat 
























  この研究は、質的で記述的方法で書いた。名木田恵子 の 小説 「ユー
レイ列車はとまらない」からの外来語データである。データ分析方法は見
つかった外来語を分類し、集計し、意味を分析することである。 
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